
Tips Menjaga Barang Bawaan Saat
Haji dan Umrah
Melaksanakan haji dan umrah adalah ibadah yang penuh makna spiritual, namun tak
jarang terhambat oleh masalah teknis seperti kehilangan barang bawaan. Lingkungan
yang padat, mobilitas tinggi, serta kondisi fisik yang melelahkan membuat jamaah
sering lengah dalam menjaga barang pribadi. Kehilangan dokumen, uang, atau barang
berharga bisa menjadi sumber stres yang mengganggu kekhusyukan ibadah. Oleh
karena itu, penting bagi setiap jamaah untuk memahami dan menerapkan langkah-
langkah preventif dalam menjaga keamanan barang bawaan selama di Tanah Suci.
Artikel ini menyajikan tips praktis agar ibadah berjalan tenang dan lancar.

1. Membawa Tas Kecil untuk Dokumen Penting
Salah satu barang wajib bagi setiap jamaah adalah tas kecil yang dapat dikalungkan
atau diselempangkan untuk menyimpan dokumen penting seperti paspor, visa,
identitas jamaah, kartu hotel, serta sedikit uang tunai. Tas ini sebaiknya selalu
dikenakan, terutama saat keluar dari hotel, berangkat ke masjid, atau dalam
perjalanan antar kota.
Pilih tas dengan bahan anti-air dan resleting yang kokoh, serta pastikan ukurannya
cukup untuk memuat semua dokumen tanpa terlalu besar hingga menarik perhatian.
Hindari menaruh dokumen penting di koper besar yang disimpan di bagasi, karena
rawan tertukar atau hilang.
Dokumen juga sebaiknya dilengkapi dengan fotokopi atau versi digital yang disimpan
di ponsel atau email pribadi. Jika kehilangan terjadi, fotokopi ini bisa sangat membantu
proses pengurusan ulang di KJRI atau hotel.
Dengan membawa tas kecil khusus dokumen, jamaah akan lebih mudah mengakses
data penting saat diperlukan tanpa harus membongkar barang bawaan besar.

2. Menghindari Membawa Perhiasan Berlebihan
Membawa perhiasan emas atau barang mewah ke Tanah Suci sangat tidak disarankan.
Selain menyalahi esensi kesederhanaan dalam ibadah, hal ini juga memicu risiko
pencurian, baik di hotel, masjid, maupun tempat umum lainnya.
Banyak kasus kehilangan terjadi karena jamaah memakai perhiasan mencolok yang
menarik perhatian pelaku kejahatan. Bagi perempuan, jika tetap ingin berhias,
sebaiknya gunakan perhiasan imitasi atau minimalis yang tidak menonjol.
Lebih dari itu, haji dan umrah adalah momen untuk mendekatkan diri kepada Allah
dengan pakaian yang sederhana dan hati yang khusyuk, bukan untuk menampilkan
status sosial atau kekayaan pribadi.
Dengan menghindari membawa perhiasan berlebihan, jamaah tidak hanya



mengurangi risiko kehilangan, tetapi juga menyesuaikan diri dengan nilai-nilai
kesederhanaan dalam ibadah.

3. Menggunakan Gembok pada Koper
Koper besar yang dititipkan di hotel atau dibawa saat berpindah kota wajib diamankan
dengan gembok. Gunakan gembok kombinasi atau gembok kecil berkualitas tinggi
untuk mencegah pembukaan tidak sah oleh pihak lain.
Jika memungkinkan, gunakan koper dengan sistem pengamanan tambahan seperti
resleting tersembunyi atau bahan anti-sobek. Labeli koper dengan nama, nomor
kamar, dan nomor kontak lokal agar lebih mudah dikenali jika tertukar.
Beberapa jamaah juga menggunakan plastik wrap atau sabuk pengikat koper sebagai
lapisan keamanan tambahan. Selain mengamankan isi, ini juga melindungi koper dari
cuaca atau air saat diangkut.
Jangan lupa untuk membawa cadangan gembok atau kunci gembok jika menggunakan
tipe manual. Kehilangan kunci bisa menyulitkan akses ke barang penting.

4. Menghafal Tempat Penyimpanan Barang di Hotel
Setelah tiba di hotel, pastikan setiap barang ditempatkan di lokasi yang aman dan
mudah diingat. Gunakan lemari atau laci terkunci untuk barang berharga, dan jangan
menyimpan dokumen penting sembarangan seperti di bawah bantal atau di dalam
kantong plastik.
Catat lokasi penyimpanan di buku catatan atau aplikasi ponsel, terutama jika barang
tersebut jarang digunakan. Ini membantu menghindari kebingungan saat terburu-buru,
seperti menjelang keberangkatan ke Masjidil Haram.
Jangan biarkan barang berharga terbuka di atas tempat tidur atau lantai hotel, apalagi
saat kamar sedang dibersihkan. Pastikan juga hanya anggota kamar yang mengetahui
lokasi penyimpanan tersebut.
Jika hotel menyediakan brankas pribadi, manfaatkan fasilitas itu untuk menyimpan
paspor, uang cadangan, atau barang elektronik berharga.

5. Menjaga Sandal di Masjid dengan Tas Sandal
Masjidil Haram dan Masjid Nabawi sangat ramai, dan tempat penitipan sandal tidak
tersedia secara khusus. Oleh karena itu, setiap jamaah sebaiknya membawa tas kecil
khusus untuk menyimpan sandal saat masuk ke dalam masjid.
Tas sandal bisa berupa kantong kain atau plastik tebal yang ringan dan tidak
mengganggu saat beribadah. Hindari meninggalkan sandal di depan pintu masjid
karena kemungkinan tertukar atau hilang sangat tinggi, apalagi saat shalat
berjamaah.
Saat meletakkan tas sandal, pastikan tidak mengganggu jalan orang lain. Letakkan di
samping tiang atau belakang shaf jika memungkinkan. Jika membawa bersama saat
tawaf, pilih tas yang bisa diselempangkan dengan nyaman.
Menjaga sandal juga merupakan bagian dari tanggung jawab jamaah dalam menjaga



barang milik pribadi serta menghormati kenyamanan jamaah lain.

6. Waspada Penipuan atau Copet di Tempat Ramai
Tempat ibadah dan pusat oleh-oleh di Makkah dan Madinah sering menjadi target para
pencopet atau pelaku penipuan. Modusnya bisa bermacam-macam: mulai dari
berpura-pura membantu, menawarkan barang murah, hingga mengalihkan perhatian
jamaah dengan dialog panjang.
Untuk menghindari ini, hindari berinteraksi terlalu intens dengan orang asing,
terutama yang terlalu memaksa menawarkan bantuan atau jualan. Pegang tas dan
barang berharga di depan tubuh, dan jangan pernah meninggalkan tas terbuka tanpa
pengawasan.
Jika menggunakan kendaraan umum atau berjalan dalam kerumunan, letakkan barang
berharga di bagian dalam jaket atau tas yang tertutup rapat. Waspadai juga saat
menggunakan ponsel di tempat umum—pencurian gadget juga sering terjadi.
Sebisa mungkin, tetap bersama rombongan saat keluar hotel, dan patuhi arahan dari
pembimbing ibadah atau petugas. Kewaspadaan bukan berarti su’uzhan, tetapi ikhtiar
agar ibadah tetap tenang tanpa insiden.

Penutup: Keamanan Barang, Ketenteraman Ibadah
Menjaga barang bawaan bukan hanya soal keamanan, tapi juga ketenangan jiwa
dalam beribadah. Dengan persiapan yang matang—mulai dari tas dokumen, gembok
koper, hingga tas sandal—jamaah bisa fokus menjalankan ibadah tanpa terganggu
oleh urusan duniawi. Sikap waspada dan bijak dalam membawa barang juga
mencerminkan adab seorang Muslim dalam menjaga amanah. Mari jadikan ibadah haji
dan umrah sebagai momen sakral yang bebas dari gangguan teknis yang sebenarnya
bisa dicegah sejak awal.
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